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Abstract

Citizenship Education (PKn) plays a strategic role in shaping young generations with strong
character. Through this education, students are taught moral values, ethics, and nationalism, which
serve as the foundation for building a harmonious and civilized society. Citizenship Education aims
to instill a love for the homeland, legal awareness, and social responsibility. Moreover, PKn
contributes to strengthening national identity and fostering a spirit of tolerance in diversity. In the
modern context, this education serves as a means to face the challenges of globalization while
preserving the nation's noble values. By integrating interactive and relevant learning, Citizenship
Education can produce generations who are not only intellectually intelligent but also possess
integrity and strong character.
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Abstrak

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda
yang berkarakter. Melalui pendidikan ini, siswa diajarkan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan
yang menjadi dasar dalam membangun masyarakat yang harmonis dan beradab. Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan untuk menanamkan rasa cinta tanah air, kesadaran hukum, dan
tanggung jawab sosial. Selain itu, PKn berperan dalam memperkuat identitas nasional dan memupuk
semangat toleransi dalam keberagaman. Dalam konteks modern, pendidikan ini menjadi sarana
untuk menghadapi tantangan globalisasi dengan tetap menjaga nilai-nilai luhur bangsa. Dengan
mengintegrasikan pembelajaran yang interaktif dan relevan, Pendidikan Kewarganegaraan dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas
dan karakter kuat.

Kata Kunci: Kewarganegaraan, Berkarakter, Moral, Toleransi, Identitas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan
salah satu pilar penting dalam sistem pendidikan nasional
yang bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki
kesadaran akan hak dan kewajibannya sebagai warga
negara. Di tengah tantangan globalisasi dan perubahan
sosial yang semakin kompleks, Pendidikan
Kewarganegaraan menjadi instrumen strategis dalam
menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan
kepada generasi muda. Hal ini penting mengingat semakin
memudarnya identitas nasional dan krisis karakter yang
kerap melanda masyarakat, terutama di kalangan generasi
muda.

PKn tidak hanya berfokus pada pengetahuan teoretis
tentang kebangsaan, tetapi juga pada pengembangan sikap
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan,
seperti cinta tanah air, toleransi, tanggung jawab sosial,
dan kepatuhan terhadap hukum. Melalui pendidikan ini,
siswa diajarkan untuk menjadi warga negara yang aktif,
kritis, dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa.

Dalam konteks Indonesia yang kaya akan
keberagaman, Pendidikan Kewarganegaraan juga memiliki
peran signifikan dalam memperkuat integrasi nasional dan
menjaga harmoni sosial. Dengan pendekatan yang relevan
dan inovatif, PKn dapat membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat dan berintegritas. Oleh karena itu,
penelitian tentang peran Pendidikan Kewarganegaraan
dalam membentuk generasi berkarakter menjadi sangat
relevan untuk mengidentifikasi kontribusi nyata dari
bidang ini terhadap pembentukan masyarakat yang
beradab dan berkeadilan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan
bidang studi yang berfokus pada pembentukan karakter
dan pemahaman kebangsaan dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. PKn bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai moral, etika, serta kesadaran
akan hak dan kewajiban sebagai warga negara (Tilaar,
2009). Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di
Indonesia, PKn memiliki peran strategis dalam
membangun generasi yang memiliki wawasan kebangsaan,
sikap toleransi, serta tanggung jawab sosial.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan bukan
hanya soal kecerdasan intelektual, tetapi juga
pembentukan karakter. PKn menjadi sarana untuk

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, seperti rasa keadilan, kemanusiaan, dan kebersamaan
(Gunawan, 2012). Nilai-nilai ini dianggap penting dalam
menghadapi tantangan globalisasi yang sering Kkali
membawa perubahan sosial, budaya, dan ekonomi yang
kompleks.
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Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan  bahwa
pembelajaran PKn vyang efektif dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap isu-isu sosial dan politik, serta
membangun sikap kritis dalam menghadapi masalah
kebangsaan (Nurdin, 2015). Selain itu, PKn juga dapat
memperkuat identitas nasional di tengah arus modernisasi
yang kerap menggerus nilai-nilai lokal dan kebangsaan.

Dalam konteks pendidikan karakter, Lickona (1991)
menekankan bahwa karakter terdiri atas tiga elemen
utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral
action. Ketiga elemen ini dapat dikembangkan melalui
pembelajaran PKn yang terintegrasi dengan kegiatan
berbasis nilai, seperti diskusi, studi kasus, dan kerja
kelompok. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami nilai-nilai kebangsaan secara teoritis tetapi juga
mampu  mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib di
semua jenjang pendidikan, PKn diharapkan mampu
menjawab tantangan zaman dengan metode pembelajaran
yang interaktif, relevan, dan berbasis teknologi. Inovasi
dalam pembelajaran PKn, seperti penggunaan media
digital dan pembelajaran berbasis proyek, terbukti efektif
dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa (Arifin,
2020).

Berdasarkan kajian literatur ini, dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk generasi muda yang
berkarakter, berintegritas, dan memiliki rasa kebangsaan
yang tinggi. Kombinasi antara pendekatan pedagogis yang
tepat dan integrasi nilai-nilai kebangsaan menjadi kunci
keberhasilan dalam implementasi PKn.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam peran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam membentuk
generasi berkarakter. Metode ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena
yang menjadi fokus penelitian, yaitu implementasi nilai-
nilai kebangsaan, moral, dan etika dalam pembelajaran
PKn.
1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus yang berfokus
pada satu atau lebih sekolah di tingkat menengah
(SMP/SMA). Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
bagaimana Pendidikan Kewarganegaraan diajarkan, nilai-
nilai yang ditanamkan, serta dampaknya terhadap
pembentukan karakter siswa.
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2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian dipilih secara purposive, yaitu
sekolah yang dianggap memiliki penerapan pembelajaran

PKn yang baik. Subjek penelitian meliputi:

e Guru PKn: untuk memperoleh data tentang metode,
strategi, dan materi pembelajaran yang digunakan.

e Siswa: untuk memahami penerimaan mereka
terhadap pembelajaran PKn dan dampaknya terhadap
karakter mereka.

e Kepala Sekolah: untuk mengetahui kebijakan sekolah
terkait Pendidikan Kewarganegaraan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui:

e Wawancara Mendalam (In-depth Interview):

Dilakukan dengan guru PKn, siswa, dan kepala

sekolah  untuk menggali informasi tentang
pengalaman, pandangan, dan implementasi nilai-nilai
PKn.

e  Observasi: Mengamati proses pembelajaran PKn di
kelas untuk melihat penerapan metode pembelajaran
dan keterlibatan siswa.

e Studi Dokumentasi: Mengkaji dokumen terkait,
seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan bahan ajar, untuk memahami kurikulum
PKn dan muatan nilai-nilai kebangsaan.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti

sendiri, didukung oleh pedoman wawancara, lembar

observasi, dan daftar cek dokumen. Instrumen ini
dirancang untuk memastikan relevansi data dengan tujuan
penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis

tematik, yang meliputi langkah-langkah berikut:

1. Reduksi Data: Memilih data yang relevan sesuai
dengan fokus penelitian.

2. Kategorisasi: Mengelompokkan data berdasarkan
tema atau pola tertentu, seperti nilai kebangsaan,
moral, dan metode pembelajaran.

3. Interpretasi: Menyimpulkan temuan berdasarkan data
yang telah dikategorikan untuk menjawab tujuan
penelitian.

6. Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini

menggunakan teknik triangulasi, yaitu:

e Triangulasi Sumber: Membandingkan data dari guru,
siswa, dan kepala sekolah.

e Triangulasi  Teknik: Membandingkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

e Triangulasi Waktu: Mengumpulkan data pada waktu
yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan.

hasil
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Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang akurat dan mendalam
mengenai peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam
membentuk generasi berkarakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini berhasil mengungkap beberapa temuan
utama mengenai peran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) dalam membentuk generasi berkarakter. Temuan-
temuan tersebut dirangkum sebagai berikut:
1. Metode dan Strategi Pembelajaran

Guru PKn di sekolah yang diteliti umumnya
menggunakan kombinasi metode ceramah, diskusi
kelompok, dan studi kasus. Metode diskusi kelompok dan
studi kasus terbukti efektif dalam melibatkan siswa secara
aktif, memungkinkan mereka untuk memahami nilai-nilai
kebangsaan, seperti toleransi, kerja sama, dan tanggung
jawab sosial. Namun, beberapa guru masih terlalu
dominan menggunakan metode ceramah, yang kurang
interaktif dan menarik bagi siswa.
2. Materi dan Nilai-Nilai yang Diajarkan

Materi pembelajaran PKn meliputi nilai-nilai
Pancasila, cinta tanah air, kesadaran hukum, dan toleransi
dalam keberagaman. Nilai-nilai ini secara konsisten
diajarkan dan diintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan
pembelajaran, termasuk tugas proyek yang mendorong
siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan nyata.
3. Dampak pada Pembentukan Karakter Siswa

Siswa menunjukkan peningkatan = pemahaman
terhadap nilai-nilai moral dan kebangsaan, seperti rasa
hormat terhadap perbedaan, kesadaran akan tanggung
jawab sosial, dan kepatuhan terhadap aturan. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa merasa bahwa pembelajaran PKn
membantu mereka memahami pentingnya menjadi warga
negara yang baik.
4. Tantangan dalam Pembelajaran PKn

Beberapa tantangan yang dihadapi guru meliputi
keterbatasan waktu, kurangnya sumber belajar yang
inovatif, dan rendahnya minat siswa terhadap materi PKn.
Selain itu, terdapat kesenjangan antara teori yang diajarkan
di kelas dengan praktik nyata yang dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembahasan
1. Efektivitas Metode Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok
dan studi kasus, berkontribusi positif dalam membangun
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan. Hal ini
sejalan dengan pandangan Lickona (1991) vyang
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menekankan pentingnya pendekatan yang melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran karakter. Namun,
metode ceramah yang masih dominan di beberapa kelas
menunjukkan perlunya pelatihan tambahan bagi guru
untuk mengadopsi metode yang lebih menarik dan relevan.
2. Integrasi Nilai-Nilai Kebangsaan

Nilai-nilai Pancasila yang diajarkan melalui PKn
terbukti mampu membangun kesadaran siswa akan
pentingnya toleransi, cinta tanah air, dan tanggung jawab
sosial. Namun, tantangan yang dihadapi dalam
menghubungkan teori dengan praktik nyata menunjukkan

perlunya pendekatan pembelajaran berbasis proyek
(project-based  learning), di mana siswa dapat
mempraktikkan nilai-nilai  tersebut dalam  konteks

kehidupan sehari-hari.
3. Dampak Terhadap Karakter Siswa

Peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
moral dan kebangsaan menunjukkan keberhasilan PKn

dalam membentuk karakter generasi muda. Namun,
pembentukan karakter tidak hanya membutuhkan
pengajaran di kelas, tetapi juga lingkungan yang

mendukung, baik di sekolah maupun di rumah. Oleh
karena itu, sinergi antara guru, orang tua, dan masyarakat
sangat penting untuk memastikan  keberlanjutan
pembentukan karakter ini.
4. Tantangan dan Solusi

Tantangan seperti kurangnya sumber belajar inovatif
dan rendahnya minat siswa terhadap PKn menunjukkan
perlunya pembaruan dalam bahan ajar dan media
pembelajaran. Penggunaan teknologi digital, seperti video
interaktif dan aplikasi pembelajaran, dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan minat siswa. Selain itu, pelatihan bagi
guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola pembelajaran PKn juga menjadi prioritas.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk generasi berkarakter. Namun,
keberhasilannya sangat bergantung pada metode
pembelajaran yang digunakan, relevansi materi, dan
dukungan lingkungan belajar yang kondusif.

KESIMPULAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memegang
peran yang sangat penting dalam membentuk generasi
muda yang berkarakter. Melalui PKn, siswa tidak hanya
diajarkan tentang hak dan kewajiban sebagai warga
negara, tetapi juga diberikan pemahaman tentang nilai-
nilai moral, etika, serta kebangsaan yang mendasari
kehidupan bermasyarakat. Dengan tujuan utama untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air, kesadaran hukum, dan
tanggung jawab sosial, PKn juga berfungsi sebagai alat
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untuk memperkuat identitas nasional dan mengembangkan
semangat toleransi dalam keberagaman.

Di tengah globalisasi yang semakin berkembang,
PKn menjadi sarana yang sangat relevan untuk
menghadapi tantangan zaman, dengan tetap menjaga nilai-
nilai luhur yang dimiliki bangsa Indonesia. Pendidikan ini
tidak hanya menekankan aspek intelektual, tetapi juga
mengutamakan  pembentukan karakter yang kuat,
integritas, dan etika yang baik. Dalam konteks ini, PKn
diharapkan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga berperilaku baik,

bertanggung jawab, dan memiliki kontribusi positif
terhadap masyarakat.
Secara keseluruhan, PKn memiliki peran yang

strategis dalam pembangunan karakter bangsa, yang akan
berujung pada terwujudnya masyarakat yang harmonis,
adil, dan beradab. Dengan penerapan pembelajaran yang

inovatif dan berbasis pada nilai-nilai kebangsaan,
diharapkan pendidikan kewarganegaraan dapat
menghasilkan individu yang tidak hanya memiliki

kemampuan intelektual yang tinggi, tetapi juga memiliki
kedewasaan sosial yang tinggi dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat.
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